
 15069 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 

Vol.5, No.5, Agustus 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

Pengaruh Pemanfaatan Chromebook Terhadap Motivasi dan Hasil 

Belajar IPAS Siswa Sekolah Dasar 

 
Lamijo1, Parji2, Hanif3 

1,2,3Universitas PGRI Madiun, Indonesia 

E-mail: lamijoguru@gmail.com1, parji@unipma.ac.id2, hanif@unipma.ac.id3  
 

Article History: 

Received: 05 Agustus 2026 

Revised: 20 Agustus 2026 

Accepted: 26 Agustus 2026 

 

 Abstract: Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaruh pemanfaatan bantuan Chromebook terhadap 

motivasi dan hasil belajar IPAS siswa kelas VI di SDN 

03 Madiun Lor dalam konteks implementasi Kurikulum 

Merdeka. Penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif korelasional dengan desain ex post facto. 

Sampel penelitian mencakup seluruh siswa kelas VI 

yang ditentukan melalui teknik sampling jenuh. Data 

dikumpulkan menggunakan angket 

pemanfaatan Chromebook, angket motivasi belajar, 

dan tes hasil belajar. Validitas instrumen diuji 

menggunakan korelasi Product Moment Pearson, 

sedangkan reliabilitas instrumen diuji 

menggunakan Cronbach’s Alpha. Data dianalisis 

melalui statistik deskriptif dan inferensial dengan 

korelasi Pearson, koefisien determinasi, dan uji 

signifikansi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan Chromebook memiliki hubungan positif 

dan signifikan dengan motivasi belajar serta hasil 

belajar IPAS siswa. Pemanfaatan perangkat tersebut 

mendukung keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan 

membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif. Dengan demikian, optimalisasi 

pemanfaatan Chromebook dapat menjadi salah satu 

strategi pendukung pembelajaran IPAS berbasis digital 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Meskipun 

demikian, hasil penelitian perlu dipahami sesuai 

dengan karakteristik subjek dan konteks sekolah yang 

diteliti. 

Kata Kunci: Chromebook, 

Digital Learning, Motivation, 

Primary Education, Science 

Education 

 

 

PENDAHULUAN  

Transformasi digital dalam dunia pendidikan berkembang semakin pesat seiring 

meningkatnya tuntutan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir kritis, 

kolaborasi, kreativitas, komunikasi, serta literasi digital peserta didik. Perkembangan teknologi 

pendidikan mendorong sekolah untuk mengintegrasikan perangkat digital dalam proses 

pembelajaran agar kegiatan belajar menjadi lebih interaktif, fleksibel, dan berpusat pada siswa. 

Dalam konteks pendidikan dasar, integrasi teknologi tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

pendukung pembelajaran, tetapi juga sebagai media untuk membangun keterlibatan dan motivasi 

belajar siswa secara lebih optimal (OECD 2021). Pemanfaatan teknologi digital dalam 
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pembelajaran juga sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang menempatkan peserta 

didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran melalui pendekatan eksploratif dan berbasis 

proyek (Kemdikbudristek 2022). 

Pembelajaran IPAS di sekolah dasar memiliki karakteristik yang menuntut siswa aktif 

mengamati, mengeksplorasi, dan memahami fenomena kontekstual di lingkungan sekitar. Oleh 

karena itu, motivasi belajar menjadi salah satu faktor penting yang menentukan keberhasilan 

pembelajaran IPAS. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan 

perhatian, ketekunan, rasa ingin tahu, dan partisipasi aktif selama proses pembelajaran 

berlangsung. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat berdampak pada rendahnya 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta kurang optimalnya hasil belajar yang diperoleh (Ryan 

and Deci 2020). Dalam perspektif Self Determination Theory, motivasi belajar berkembang ketika 

siswa memperoleh pengalaman belajar yang mendukung kebutuhan autonomy, competence, dan 

relatedness sehingga peserta didik merasa memiliki kontrol dan keterlibatan terhadap aktivitas 

belajarnya (Ryan and Deci 2020). 

Pemanfaatan teknologi pembelajaran berbasis digital dinilai mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa karena dapat menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik dan 

interaktif. Salah satu bentuk implementasi teknologi pendidikan di sekolah dasar adalah 

penggunaan Chromebook sebagai perangkat pembelajaran digital. Chromebook memungkinkan 

siswa mengakses berbagai sumber belajar, video pembelajaran, simulasi interaktif, serta platform 

pembelajaran daring yang mendukung aktivitas belajar mandiri maupun kolaboratif. Penggunaan 

perangkat digital dalam pembelajaran juga memberikan peluang kepada guru untuk menerapkan 

pembelajaran berbasis student-centered learning yang lebih sesuai dengan karakteristik peserta 

didik abad ke-21 (Howard et al. 2021). Selain itu, integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkuat pengalaman belajar melalui aktivitas eksploratif 

dan kolaboratif (Bond et al. 2021). 

Dalam perspektif Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), keberhasilan 

integrasi teknologi pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengombinasikan 

aspek teknologi, pedagogi, dan materi pembelajaran secara seimbang (Koehler, Mishra, and Cain 

2023). Penggunaan Chromebook akan memberikan dampak optimal apabila guru mampu 

mendesain pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan mendorong partisipasi aktif siswa 

(Mishra and Koehler 2006). Pada pembelajaran IPAS, penggunaan Chromebook memungkinkan 

siswa melakukan pencarian informasi, pengamatan virtual, serta eksplorasi materi pembelajaran 

secara lebih luas sehingga konsep-konsep abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Kondisi tersebut 

relevan dengan hasil penelitian (Hwang, Wang, and Lai 2022) yang menunjukkan bahwa 

pembelajaran digital berbasis interaksi sosial mampu meningkatkan keterlibatan dan capaian 

belajar siswa secara signifikan. 

Meskipun integrasi teknologi pembelajaran semakin berkembang, pelaksanaannya di 

sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan observasi awal di SDN 03 Madiun Lor Kota Madiun, ditemukan bahwa sebagian 

siswa masih menunjukkan motivasi belajar yang rendah pada pembelajaran IPAS. Kondisi tersebut 

terlihat dari kurangnya perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung, rendahnya partisipasi 

dalam diskusi, serta kurang optimalnya keterlibatan siswa dalam menyelesaikan tugas 

pembelajaran. Di sisi lain, sekolah telah menerima bantuan Chromebook dari pemerintah sebagai 

bagian dari program digitalisasi pendidikan. Bantuan tersebut diharapkan dapat mendukung 

pembelajaran yang lebih interaktif dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Namun, efektivitas 

pemanfaatan Chromebook terhadap motivasi belajar siswa masih perlu dikaji lebih lanjut secara 

empiris. 
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Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pembelajaran 

memiliki hubungan positif terhadap motivasi dan keterlibatan belajar siswa. (Rahmawati and 

Suryadi 2023) menemukan bahwa pembelajaran digital di sekolah dasar mampu meningkatkan 

motivasi belajar melalui peningkatan interaktivitas dan akses belajar siswa. Penelitian (Wahyuni 

and Hartono 2021) juga menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran IPA sekolah 

dasar dapat meningkatkan keterlibatan belajar siswa secara signifikan. Selain itu, (Setiawan and 

Nugroho 2024) menjelaskan bahwa penggunaan Chromebook dalam pembelajaran sekolah dasar 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan kolaboratif. Temuan tersebut 

diperkuat oleh penelitian (Nurhayati and Prasetyo 2022) yang menyatakan bahwa lingkungan 

belajar digital berkontribusi terhadap peningkatan motivasi dan partisipasi belajar siswa. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada 

penggunaan teknologi pembelajaran secara umum dan belum secara spesifik mengkaji pengaruh 

bantuan Chromebook terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya dilakukan pada konteks pembelajaran daring atau 

pembelajaran digital secara luas, sedangkan penelitian mengenai efektivitas bantuan Chromebook 

dalam implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dasar masih relatif terbatas. Dengan demikian, 

terdapat research gap yang menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 

bantuan Chromebook terhadap motivasi belajar siswa dalam konteks pembelajaran IPAS di sekolah 

dasar. 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajian yang secara spesifik menganalisis 

pengaruh bantuan Chromebook terhadap motivasi belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran IPAS 

di SDN 03 Madiun Lor Kota Madiun. Penelitian ini tidak hanya menyoroti aspek penggunaan 

teknologi pembelajaran, tetapi juga menempatkan Chromebook sebagai bagian dari program 

digitalisasi pendidikan yang dikaji dalam konteks motivasi belajar siswa sekolah dasar. Selain itu, 

penelitian ini dilakukan pada implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 

berbasis eksplorasi dan penguatan literasi digital peserta didik. Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh bantuan Chromebook terhadap motivasi 

belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran IPAS di SDN 03 Madiun Lor Kota Madiun. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian pembelajaran 

digital di sekolah dasar serta menjadi bahan evaluasi bagi sekolah dalam mengoptimalkan 

pemanfaatan bantuan Chromebook untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan motivasi belajar 

siswa. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional dan desain 

ex post facto untuk menganalisis pengaruh bantuan Chromebook terhadap motivasi belajar siswa 

kelas VI pada mata pelajaran IPAS di SDN 03 Madiun Lor Kota Madiun. Pendekatan kuantitatif 

digunakan karena penelitian berfokus pada pengukuran hubungan antarvariabel melalui analisis 

statistik yang objektif dan terukur (Creswell and Creswell 2023). Metode korelasional dipilih untuk 

mengetahui tingkat hubungan antara variabel bantuan Chromebook (X) dan motivasi belajar siswa 

(Y) tanpa memberikan perlakuan khusus kepada responden. Analisis hubungan menggunakan 

korelasi Product Moment Pearson karena data berbentuk interval dan memenuhi asumsi analisis 

parametrik (Hair et al. 2021). 

Penelitian dilaksanakan di SDN 03 Madiun Lor Kota Madiun pada semester genap tahun 

ajaran 2025/2026. Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas VI yang berjumlah 30 siswa. 

Karena jumlah populasi relatif terbatas, seluruh populasi dijadikan sampel menggunakan teknik 

sampling jenuh agar data yang diperoleh mampu merepresentasikan kondisi populasi secara 
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menyeluruh (Sugiyono, 2022). Pengumpulan data dilakukan melalui angket dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian berupa angket tertutup menggunakan skala Likert lima Tingkat.  Penggunaan 

skala Likert dipilih karena efektif untuk mengukur sikap, persepsi, dan motivasi siswa secara 

kuantitatif (Creswell and Creswell 2023). Instrumen disusun berdasarkan indikator penggunaan 

teknologi pembelajaran, interaktivitas belajar, kemudahan akses pembelajaran, serta indikator 

motivasi belajar siswa. 

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan 

membandingkan nilai r hitung dan r tabel pada taraf signifikansi 5%. Item dinyatakan valid apabila 

nilai r hitung lebih besar daripada r tabel. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s 

Alpha, dengan instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai alpha lebih dari 0,70 (Taber 

2020). Pengujian tersebut dilakukan untuk memastikan instrumen mampu menghasilkan data yang 

akurat dan konsisten. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial. 

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan kondisi variabel penelitian melalui nilai rata-

rata, persentase, dan kategori data. Data terlebih dahulu diuji normalitasnya sebagai syarat analisis 

parametrik. Pengujian hipotesis menggunakan korelasi Product Moment Pearson selanjutnya, 

koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel terikat, sedangkan uji t digunakan untuk menguji signifikansi hubungan antarvariabel pada 

taraf signifikansi 5% (Schunk and DiBenedetto 2020). Interpretasi koefisien korelasi mengacu pada 

kategori sangat rendah, rendah, sedang, kuat, dan sangat kuat. 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, hipotesis yang diajukan adalah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara bantuan Chromebook terhadap motivasi belajar siswa kelas VI pada mata 

pelajaran IPAS di SDN 03 Madiun Lor Kota Madiun. Penelitian diawali dengan penyusunan 

instrumen dan pengujian validitas serta reliabilitas, dilanjutkan dengan pengumpulan data melalui 

penyebaran angket kepada responden. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial untuk memperoleh kesimpulan penelitian secara sistematis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Deskriptif Variabel Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 03 Madiun Lor Kota Madiun dengan jumlah responden 

sebanyak 30 siswa kelas VI. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh bantuan 

Chromebook terhadap motivasi belajar dan hasil belajar IPAS siswa. Data penelitian diperoleh 

melalui angket pemanfaatan bantuan Chromebook, angket motivasi belajar, serta tes hasil belajar 

IPAS. Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik 

masing-masing variabel penelitian, yaitu pemanfaatan bantuan Chromebook (X), motivasi belajar 

(Y₁), dan hasil belajar IPAS (Y₂). 

 

Deskripsi Pemanfaatan Bantuan Chromebook 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, skor rata-rata (mean) pemanfaatan bantuan 

Chromebook oleh siswa kelas VI SDN 03 Madiun Lor sebesar 50,23. Nilai tersebut berada pada 

interval 50–54, sehingga tingkat pemanfaatan bantuan Chromebook dikategorikan tinggi. Temuan 

ini menunjukkan bahwa bantuan Chromebook telah dimanfaatkan secara optimal oleh siswa dalam 

mendukung aktivitas pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran IPAS. Tingginya pemanfaatan 

perangkat digital tersebut mengindikasikan bahwa siswa telah terbiasa menggunakan Chromebook 

sebagai media akses informasi, pengerjaan tugas, maupun sarana pembelajaran interaktif berbasis 

teknologi. Untuk memperjelas gambaran deskriptif variabel penelitian, ringkasan hasil analisis 

disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Ringkasan Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Mean Kategori 

Pemanfaatan Bantuan Chromebook (X) 50,23 Tinggi 

Motivasi Belajar (Y₁) 50,10 Tinggi 

Hasil Belajar IPAS (Y₂) 85,50 Tinggi 

Sumber: Data penelitian diolah (2025) 

 

Deskripsi Motivasi Belajar Siswa 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata (mean) motivasi belajar siswa kelas VI sebesar 

50,10. Nilai tersebut berada pada interval 49–52, sehingga motivasi belajar siswa dikategorikan 

 tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa memiliki kecenderungan positif terhadap proses 

pembelajaran IPAS, yang ditunjukkan melalui semangat mengikuti pembelajaran, ketekunan 

menyelesaikan tugas, serta keinginan untuk memahami materi pelajaran secara lebih mendalam. 

Tingginya motivasi belajar juga mengindikasikan adanya keterlibatan aktif siswa dalam aktivitas 

pembelajaran yang difasilitasi melalui penggunaan perangkat digital, termasuk Chromebook. 

 

Deskripsi Hasil Belajar IPAS 

 Berdasarkan hasil tes pembelajaran IPAS, diperoleh nilai rata-rata (mean) hasil belajar 

siswa sebesar 85,50. Setelah dilakukan penyesuaian terhadap klasifikasi interval hasil belajar, nilai 

tersebut termasuk dalam kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa capaian akademik siswa 

pada mata pelajaran IPAS berada pada tingkat yang baik. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

siswa mampu memahami materi pembelajaran dengan cukup optimal, baik pada aspek pemahaman 

konsep, penerapan pengetahuan, maupun penyelesaian soal evaluasi yang berkaitan dengan 

pembelajaran IPAS. 

Secara umum, hasil analisis deskriptif memperlihatkan bahwa seluruh variabel penelitian 

menunjukkan kecenderungan positif. Tingkat pemanfaatan bantuan Chromebook yang tinggi 

diikuti oleh motivasi belajar yang tinggi dan capaian hasil belajar IPAS yang juga berada pada 

kategori tinggi. Temuan awal ini mengindikasikan adanya hubungan yang potensial antara 

pemanfaatan bantuan Chromebook dengan peningkatan kualitas proses maupun hasil pembelajaran 

siswa. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik Korelasi Product 

Moment Pearson untuk mengetahui kekuatan hubungan antara variabel pemanfaatan bantuan 

Chromebook dengan motivasi belajar dan hasil belajar IPAS siswa. Selain itu, dilakukan pula uji 

signifikansi (uji t) untuk memastikan apakah hubungan yang terjadi bersifat signifikan secara 

statistik. 

 

Pengaruh Bantuan Chromebook terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat 

antara bantuan Chromebook dengan motivasi belajar siswa. Berdasarkan hasil analisis korelasi 

Product Moment Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,96, yang menunjukkan 

hubungan positif dengan kategori sangat kuat. Artinya, semakin tinggi pemanfaatan bantuan 

Chromebook oleh siswa, maka semakin tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki siswa.  

Selain itu, nilai koefisien determinasi sebesar R² = 0,9216 menunjukkan bahwa sekitar 92,16% 

variasi motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh pemanfaatan bantuan Chromebook, sedangkan 

sisanya sebesar 7,84% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Temuan ini mengindikasikan 
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bahwa Chromebook memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan motivasi belajar 

siswa pada pembelajaran IPAS. 

Hasil uji signifikansi memperlihatkan bahwa nilai t hitung sebesar 18,14 lebih besar 

dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,048 pada taraf signifikansi 5% (18,14 > 2,048). Dengan 

demikian, hipotesis pertama diterima, yang berarti bahwa bantuan Chromebook berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas VI SDN 03 Madiun Lor Kota Madiun. Untuk 

memperjelas hasil pengujian hipotesis, ringkasan hasil analisis statistik disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis r R² t hitung t tabel Keputusan 

Chromebook → Motivasi Belajar 0,96 0,9216 18,14 2,048 Signifikan 

Chromebook → Hasil Belajar IPAS 0,90 0,81 10,92 2,048 Signifikan 

Sumber: Data penelitian diolah (2025) 

 

Pengaruh Bantuan Chromebook terhadap Hasil Belajar IPAS 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat 

antara bantuan Chromebook dengan hasil belajar IPAS siswa. Berdasarkan hasil analisis korelasi 

Product Moment Pearson diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,90, yang menunjukkan 

hubungan positif dengan kategori sangat kuat. Hal ini berarti bahwa peningkatan pemanfaatan 

bantuan Chromebook cenderung diikuti oleh peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

IPAS. Selanjutnya, nilai koefisien determinasi sebesar R² = 0,81 menunjukkan bahwa 81% variasi 

hasil belajar IPAS dipengaruhi oleh pemanfaatan bantuan Chromebook, sedangkan 19% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan 

bahwa Chromebook memiliki kontribusi substansial dalam mendukung pencapaian akademik 

siswa.  

Berdasarkan hasil uji signifikansi, diperoleh nilai t hitung sebesar 10,92 yang lebih besar 

dibandingkan t tabel sebesar 2,048 (10,92 > 2,048). Dengan demikian, hipotesis kedua diterima, 

yang berarti bahwa bantuan Chromebook berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPAS siswa 

kelas VI SDN 03 Madiun Lor Kota Madiun. Secara keseluruhan, hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa bantuan Chromebook memiliki hubungan yang sangat kuat dan signifikan 

baik terhadap motivasi belajar maupun hasil belajar IPAS siswa. Temuan ini memberikan indikasi 

awal bahwa integrasi perangkat digital dalam pembelajaran sekolah dasar berpotensi menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan kualitas proses dan capaian pembelajaran siswa. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bantuan Chromebook memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas VI SDN 03 Madiun Lor Kota Madiun. 

Berdasarkan hasil analisis statistik menggunakan korelasi Product Moment Pearson diperoleh nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,96 yang berada pada kategori sangat kuat. Selain itu, hasil uji 

signifikansi menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar daripada t tabel (18,14>2,048), sehingga 

hubungan antara pemanfaatan bantuan Chromebook dengan motivasi belajar siswa dinyatakan 

signifikan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin optimal pemanfaatan Chromebook dalam 

proses pembelajaran, maka motivasi belajar siswa juga cenderung meningkat. 

Secara substantif, Chromebook tidak hanya berfungsi sebagai perangkat teknologi, tetapi 

juga menjadi media pembelajaran yang mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

belajar. Pada praktik pembelajaran di kelas, siswa terlihat lebih antusias ketika menggunakan 

Chromebook karena mereka dapat mengakses materi pembelajaran secara langsung, menonton 
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video pembelajaran, dan mengerjakan tugas secara interaktif. Kondisi tersebut membuat 

pembelajaran IPAS menjadi lebih menarik dibandingkan pembelajaran konvensional yang hanya 

berpusat pada buku teks. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui Self Determination Theory 

(SDT) yang dikembangkan oleh Deci dan Ryan. Teori ini menjelaskan bahwa motivasi intrinsik 

akan berkembang ketika individu memperoleh pengalaman belajar yang mendukung aspek 

autonomy, competence, dan relatedness (Ryan and Deci 2020). Penggunaan Chromebook 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar lebih mandiri melalui akses terhadap berbagai 

sumber belajar digital. Ketika siswa dapat menentukan cara belajar yang sesuai dengan 

kebutuhannya, maka muncul rasa memiliki kontrol terhadap pembelajaran sehingga motivasi 

belajar meningkat. Selain itu, penggunaan media digital juga membantu siswa memperoleh umpan 

balik secara cepat sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri terhadap kemampuan belajarnya. 

Dalam konteks pembelajaran IPAS pada Kurikulum Merdeka, penggunaan Chromebook relevan 

dengan pendekatan student-centered learning yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam 

pembelajaran. Chromebook membantu siswa memperoleh akses terhadap berbagai sumber belajar 

digital seperti video interaktif, gambar, maupun simulasi pembelajaran sehingga materi yang 

bersifat abstrak menjadi lebih mudah dipahami. Kondisi ini membuat siswa lebih tertarik dan lebih 

aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui Social Cognitive Theory yang 

dikembangkan oleh Bandura. Menurut Bandura, perilaku belajar dipengaruhi oleh interaksi antara 

faktor personal, perilaku, dan lingkungan belajar (Bandura 1986). Dalam penelitian ini, 

Chromebook berperan sebagai lingkungan belajar digital yang mendukung pengalaman belajar 

siswa menjadi lebih variatif dan interaktif. Ketika siswa berhasil menyelesaikan tugas 

menggunakan Chromebook, muncul pengalaman keberhasilan yang dapat meningkatkan efikasi 

diri akademik siswa. Efikasi diri yang meningkat kemudian mendorong siswa menjadi lebih 

percaya diri dan lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran IPAS (Schunk and DiBenedetto 

2020). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Pembelajaran berbasis teknologi memungkinkan siswa lebih aktif, terlibat, dan memiliki 

pengalaman belajar yang lebih menarik dibandingkan pembelajaran konvensional (Hwang et al. 

2022). Selain itu, penggunaan perangkat digital dalam pembelajaran juga mendukung terciptanya 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan interaktif sehingga siswa lebih mudah memahami materi 

yang dipelajari (OECD 2021). Nilai korelasi yang tinggi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

hubungan antara pemanfaatan Chromebook dan motivasi belajar siswa sangat kuat. Meskipun 

demikian, interpretasi hasil tetap perlu mempertimbangkan konteks penelitian, jumlah sampel, dan 

kondisi implementasi pembelajaran di sekolah. Tingginya hubungan tersebut kemungkinan 

dipengaruhi oleh optimalnya penggunaan Chromebook dalam proses pembelajaran, dukungan guru 

terhadap pembelajaran digital, serta kesiapan siswa dalam menggunakan teknologi pembelajaran. 

Selain itu, lingkungan sekolah yang mendukung transformasi digital juga menjadi faktor yang 

memperkuat motivasi belajar siswa. 

Dalam perspektif Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK), keberhasilan 

penggunaan Chromebook tidak hanya ditentukan oleh keberadaan perangkat teknologi, tetapi juga 

oleh kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi, pedagogi, dan materi pembelajaran 

secara tepat (Koehler et al. 2023). Guru yang mampu merancang pembelajaran berbasis eksplorasi 

digital, diskusi interaktif, dan penggunaan media pembelajaran daring akan lebih mudah 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pemanfaatan Chromebook 
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perlu diimbangi dengan kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran berbasis teknologi 

agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. 

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa sekolah dasar perlu 

mengoptimalkan penggunaan Chromebook sebagai media pembelajaran yang mendukung 

peningkatan motivasi belajar siswa. Guru dapat memanfaatkan Chromebook untuk menampilkan 

video pembelajaran, simulasi interaktif, kuis digital, maupun proyek kolaboratif berbasis teknologi 

sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Selain itu, sekolah juga 

perlu memberikan pelatihan kepada guru terkait pembelajaran berbasis teknologi agar pemanfaatan 

Chromebook dapat berlangsung secara efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa bantuan Chromebook memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap peningkatan motivasi belajar siswa kelas VI SDN 03 Madiun Lor Kota Madiun. 

Kontribusi tersebut tidak hanya terlihat dari hasil statistik penelitian, tetapi juga dapat dijelaskan 

melalui teori motivasi belajar dan pembelajaran digital. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa 

integrasi teknologi dalam pembelajaran sekolah dasar mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, bantuan Chromebook terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap motivasi belajar siswa kelas VI pada mata pelajaran IPAS di SDN 03 Madiun 

Lor Kota Madiun. Pemanfaatan Chromebook dalam pembelajaran mampu meningkatkan 

perhatian, keterlibatan, partisipasi, dan antusiasme siswa selama proses belajar berlangsung. 

Kehadiran perangkat digital tersebut juga memberikan pengalaman belajar yang lebih interaktif, 

fleksibel, dan menarik sehingga siswa terdorong untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa Chromebook dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sarana 

pendukung pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar, 

khususnya pada pembelajaran IPAS berbasis digital. Namun, hasil penelitian tetap perlu dipahami 

sesuai dengan karakteristik subjek dan konteks sekolah yang diteliti sehingga penerapannya pada 

konteks yang lebih luas memerlukan kajian lanjutan. Secara praktis, sekolah dan guru perlu 

mengoptimalkan pemanfaatan Chromebook melalui desain pembelajaran yang inovatif, interaktif, 

dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Pemanfaatan teknologi perlu diarahkan tidak hanya sebagai 

media penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna serta mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi dalam Kurikulum 

Merdeka. 
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